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tanggal 26 s/d 30 Januari 1987 di Jakarta. 


Pemerintah Cg Direktorat Jenderal Listrik dan Energi Baru 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada konsumen standar ini 
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Ruang Lingkup 


1.1. SLI ini mencakup meter watt dan Var analog penunjuk langsung. 


Catatan : Instrumen fungsi ganda mengikuti SLI no 
(IEC 51 - 7). 


1.2. SLI ini juga mencakup lengkapan silih tidak tukar untuk meter 
Watt dan Var 


(sebagai tercantum didalam SLI 026 - 1986 » butir 2.1 15.3) 
a. 0014 
1.3. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.3. 
“aa. 001” 
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Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.4. 
a. 0014 


1.5. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.5. 
as 0014 


1.6. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.6. 
a.0014 


1.7. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.7. 
a. 0014 


1.8. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 1.8. 
a. 0014 
2. Definisi 


Mengikuti SLI 026 - 1986 bab 2. 
a.0014 


3. Uraian, kelasifikasi dan kesesuaian 


3.1. Uraian meter watt dan Var disesuaikan dengan cara operasi 


sebagaimana tersebut didalam SLI 026 - 1986, butir 22. 
a-.0014 


Kelasifikasi 


Meter watt dan Var harus dikelasifikasikan kedalam salah satu 


indekskelas ketelitian dibawah ini : 


0,05 0,1 0,2 0,3 0,5 1 5 2 2,53 5 


3.3. Kesesuaian dengan sarat standar ini mengikuti SLI 026 - 1986 
2. 0014 


4. Kondisi acuan dan kesalahan hakiki 


4e1. Kondisi acuan 


4e4s1e Nilai Acuan besaran berpengaruh tertera didalam tabel I -1 


Gn 


dan I - 3. 


4e1-2. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 4.1.2. 
a. 0014 


4e1s3. Kondisi acuan selain tabel I- 1 dan I- 3 boleh diterapkan, 
tetapi intrumen harus diberi tanda, sesuai dengan SLI 


026 - 1986 bab 8 
a.- 0014 


ke2. Batas - batas kesalahan hakiki nilai patokan mengikuti SLI 


026 - 1986 , butir 4.2. 
3.0014 


4.2.1. Hubungan antara kesalahan hakiki dan kelas ketelitian 


mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 4.2. 


a. 0014 
42.26 Nilai patokan 


Nilai patokan untuk meter watt dan Var setara dengan : 


4.2.2.1. Batas atas julat ukur berikut : 
Instrumen dengan titik nol mekanis dan/atau listrik pada 
salah satu ujung sekala : 
Instrumen dengan titik nol mekanis diluar sekala, dengn 
mengabaikan titik nol listrik : 
Instrumen dengan titik nol listrik diluar sekala, dengan 
mengabaikan titik nol mekanis. 
Indeks kelas ditandai dengan lambang E-1 pada. tabel III-1 
(mengikuti SLI 026 - 1986. , bab 8.) 

2000140 

4e2.2.2. Jumlah harga mutlak besaran listrik harus sesuai dengan 

batas julat ukur, bila titik nol mekanis dan listrik ti- 


dak terletak didalam sekala 


Indeks kelas ditandai dengan lambang E -1 pada tabel III 


-1 (mengikuti SLI 026 - 1986 bab 8). 


ae 0014 


le2e2”3. Rentangan instrumen dengan tanda-tanda sekala yang tidak 


menyatakan langsung besaran masukan listrik bersangkutan 


Indeks kelas ditandai dengan lambang £E - 10 pada tabel III-4 


(mengikuti SLI 026 - 1986 , bab 8). 
a. 0014 


Sarat ini tidak berlaku bagi meter watt dan Var yang didesain 
untuk digunakan bersama dengan satu atau lebih hambatan shunt, 
hambatan muka (impedansi) atau transformator ukur. Instrumen- 
Instrumen ini ditangani sesuai dengan butir 4.2.2.1 dan 


FA Mp Pe 
5. Julat nominal penggunaan dan Variasi 


5.1. Julat nominal penggunaan 


Mengikuti SLI 026 - 1986 
as 0014 


5.2. Batas Variasi 


Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 5.2. dan tabel II - 3 
as 0014 


5,3. Kondisi untuk penentuan Variasi 


Mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 5.3. 
a. 0014 


5.4. Menentukan Variasi akibat faktor daya 
untuk instrumen dengan indek kelas 0.5 dan lebih besar, fiaktor 


» tabel II - 3 


daya harus terbelakang. 
untuk instrumen dengan indeks kelas 0.3. dan lebih kecil, pe- 
ngujian khusus dengan menggunakan kombinasi komponen besaran 


terukur. 
6. Sarat listrik dan mekanik lanjutan 


6.1. Sarat pengujian tegangan, isolasi dan keamanan lain mengikuti 


SLI 026 - 1986 , butir 6.1. 
as 0014 


6.1.1. Bagi meter watt atau Var terpasang tetap dengan batas atas 
julat arus pengenal 1 A hingga 10 A dan untuk digunakan 
dengan trafo arus dengan kemampuan arus lebih yang tinggi 
(disebutkan sebagai trafo kelas P, didalam SLI no. 

/IEC no. 185 perihal trato arus), sirkit arus tidak boleh 


putus bila diberi arus sebesar 30 kali arus sekunder nomi- 


nal selama 2 detik, 


Meter watt atau jinjingan untuk penggunaan serupa harus ta- 


han 15 kali batas atas julat arus selama 2 detik. 


beban lebih yang di-izinkan 
Beban lebih berlanjut 


Pengujian yang dianjurkan 
mengikuti SLI no »/IEC no. 51-9, butir 4.0. 
Meter watt dan Var, beserta lengkapan tidak silih tukar 


(bila ada), kecuali instrumen yang bersangkutan dilengkapi 
sakelar tidak mengunci, harus tahan peban lebih oerlanjut 
120 & dari nilai pengenal arus dan tegangan secara bergantian 
dengan besaran yang lain (tegangan atau arus) tetap pada ni- 
lai pengenal Pengujian berlangsung 2 jam. 

Setelah didinginkan kempali ke suhu acuan instrumen, beserta 


lengkapan tidak sislih tukar bersangkutan (bila ada) harus 


memenuhi sarat ketelitian bersangkutan, tetapi betan -levih 


tidak boleh diulangi. 

Pengujian beban lebih berlanjut harus dilaksanakan dalam 
kondisi acuan, terkecuali bagi arus dan tegangan Faktor daya 
bagi meter watt ialah cos @ - 1 dan bagi meter Var ialah 

sin £ - 1. 


&.l.2. Beban lebih waktu singkat 


Pengujian yang dilanjutkan mengikuti SLI . 
IEC no. 51-93, butir /e4. 

Meter watt dan Var, beserta lengkapan tidak silih tukar 
bersangkutan (bila ada) , harus tahan beban lebih waktu 


singkat. 
Tetapi sarat ini tidak berlaku bagi : 


- instrumen termokopel 
- instrumen dengan elemen gerak tergantung bebas. 

Meter watt dan Var semacam ini tidak diharuskan dapat ber- 
fungsi sesuai pemberian beban lebih ini, namun sirkit 
tak boleh putus. 

Pengujian yang dianjurkan mengikuti SLI no. / 
IEC no. 51-9 butir 4.8 


6.2. Redaman 


Mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 6.2. 
a. 0014 


6.2.1. Simpangan lebih mengikuti SLI 026 - 1986 butir 6.2.1 
2. 0014 kat 
6.2.2. Waktu tanggap 


Mengikuti SLI 026- 1986 , butir 6.2.2. 
2. 0014 
tetapi sarat butir 6.2.1. dan 6.2.2 dari SLI 026-1986 
a-.0014 


jangan berlaku bagi meter watt dan Var berikut : 


- Instrumen termal 

- Instrumen dengan elemen gerak tergantung bebas 3 

- Instrumen dengan jarum penunjuk lebih panjang dari 150 
Tam 

- Instrumen dengan daya (aktif atau reaktif) kurang dari 


10 w atau 10 Var pada penunjukan batas atas julat ukur 
- Instrumen gunaan khusus u yang membutuhkan waktu tanggap 
lain. Instrumen semacam ini tergantung dari persetujuan 


antara pembuat dan pengguna. 


6.2.3. Impedansi sirkit ukur luar 


mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 6.2.3. 
a. 0014 


6.3. Pemanasan diri 


Mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 6.3. 
a. 0014 


Nilai arus dan tegangan pada beban lebih waktu singkat ialah 
hasil kali antara faktor berkaitan yang tercantum didalam 
tabel IV - 3 dan nilai batas atas julat nominal penggunaan 


bagi arus dan tegangan, terkecuali bila dinyatakan lain 
oleh pembuat . Faktor daya (reaktif) haruslah nilai acuan 


bersang kutan, 


&bele2.2. Waktu beban lebih digunakan penuh, kecuali bila suatu 


“pemutus (sikring) otomatik yang terpasang pada instru- 


men membuka sirkit lebih dini dari waktu yang terinci 
didalam tabel IV - 3 


Pemutus otomatik harus dimasukkan kembali (atau skring di- 
ganti) sebelum dilakukan beban lebih yang berikut. 


6s4e2.3. Setelah mengalami beban lebih waktu singkat dan setelah 
dikembalikan ke suhu acuan, meter watt dan Var dengan nol 
mekanis didalam sekala beserta Jengkapan tidak silih tukar 
(bila ada), harus memenuhi kedua sarat berikut : 


1). penyimpangan indek dari tanda nol sekala, sebagai per- 
sen dari panjang sekala, tidak boleh melebihi nilai  ! 
berikut: 


a) 0,5 untuk instrumen dengan indek kelas 05 atau 
kurang. 

b) Nilai indek kelas, untuk instrumen dengan indek 
kelas 1 atau lebih, 


2). Meter watt atau Var, beserta lengkapan tidak silih 
tukar bersangkutan (bila ada), setelah penyetelan nol 
(bila perlu), harus memenuhi sarat ketelitian , tetapi 
beban lebih tidak diulang. 

Setelah didinginkan kembali ke suhu acuan, meter watt 


atau Var dengan nol mekanis diluar sekala dianggap 


memenuhi sarat ini, bila mempunyai kesalahan tidak 
melebihi kesalahan yang berkaitan dengan indek kelas 
bersangkutan , tetapi bebah lebih tidak boleh diulangi 


6.5. Nilai batas suhu 


Mengikuti SLI 026- 1986 , butir 6.5. 
a.0014 


6.6. Penyimpangan nol kedudukan 
Pengujian yang dianjurkan mengikuti 
IEC no 51-9 butir 1.9. 
Bila suatu meter watt atau Var mempunyai kedudukan nol yang 


ditandai pada sekala, maka meter ini akan diuji penyimpangan 


kedudukan nol. 


Pengujian dilakukan dalam kondisi acuan 


Semua sirkit diberi energi 
Penyimpangan indek dari tanda nol pada sekala sebagai 
persen dari panjang sekala,- tidak boleh melebihi suatu 
nilai yang setara 50 & indek kelas, setelah instrumen 


diberi energi pada batas julat ukur selama 30 detik 


6.6.2. Hanya sirkit tegangan diberi energi 
Penyimpangan indek dari tanda nol pada sekala tidak boleh 
melebihi suatu nilai setara 100 & indek kelas, bila hanya 


sirkit tegangan diberi energi . 


Sarat konstruksi 


7.1. Mengikuti SLI no 026 - 1986 butir 7.1. 
a. 0014 


Mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 7.2. 
a. 0014 


Nilai pilihan 

Batas atas julat ukur meter watt dan Var dipilih dari nilai 
berikut : 

1, 1924 Te5, 2, 2.5 3g lg 5, bg 73, 8 


atau perkalian sepuluh atau persepuluhan nilai tersebut 
untuk instrumen julat banyak paling kurang satu julat 


terpilih memenuhi sarat ini, 


Feb. Pengatur mekanis dan/atau listrik 


Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 7.4. 


2, 0014 
7.5. Pengaruh getaran dan hentakan 
Mengikuti SLI . 026 - 1986 butir 7.5. 
as 0014 


8. Informasi, tanda umum dan lambang 


Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 8 
20014 


9. Tanda dan lambang teriminal 


mengikuti SLI 026 - 1986 
as 0014 


9.2. Mengikuti SLI 026 - 1986 butir 9.2. 
a. 0014 


Mengikuti SLI 0386 - 1986 butir 9.3. 
a. 0014 


butir 9.1. 


9.3 


gala 


Jahe 


Gale De 


Tanda khusus untuk terminal 
semua terminal harus diberi tanda agar dapat dibedakan 


Instrumen dengan elemen tunggal 

Meter watt dan Var yang hanya mempunyai dua terminal arus 
dan dua terminal tegangan harus mempunyai terminal arus 
dan terminal tegangan yang mudah dibedakan. Terminal 

arus yang lazim digabung dengan terminal tegangan bersang- 
kutan harus dapat dikenali dengan memberi tanda gabungan 


kepada kedua terminal itu. 
Instrumen fasa- banyak 


Semua meter watt dan Var fasa banyak harus dilengkapi de- 
ngan diagram hubung, lebih baik melekat pada kotak instru- 
men. 

Ciri suatu terminal pada instrumen dan didalam diagram 
hubung harus sama. 

Diagram hubung harus memperlihatkan cara menghubungkan ele- 


men instrumen dengan sirkit luar, 


10. Pengujian untuk membuktikan kesesuaian dengan standar ini 
Mengikuti SLI 026 - 1986 , butir 10. 


as 0014 


Tabel I-3 


Kondisi acuan dan toleransi pada pengujian, sebagai tambihan pada tabel 1-1. 


Besaran berpengaruh Kondisi acuan (kecuali ditandai lain) 


Komponen tegangan dari da- 


Tegangan pengenal atau tegangan lain 
ya terukur, 


dalam batas acuan (bila ada) 


Toleransi yang diizinkan pada pengujian 
yang berlaku untuk satu nilai acuan 


t 2 #£ nilai pengenal 


Setiap arus Sampai dengan arus penge- 
nal atau sampai dengan batas atas dari 
Julat acuan (bila ada). 


Komponen arus dari daya 
terukur 


Frekuensi dari komponen 
komponen tegangan dan arus 
dari daya 'terukur 


instrumen dengan 


alat penggeser 
fasa 


Frekuensi acuan 


Instrumen lain 45 Hz sampai 65 Hz 


Faktor daya 


Cos Gm 1 atau cos 9 pengenal 2) 


Keseimbangan fasa (untuk tegangan dan arus simetris 
Instrumen fasa banyak) 
1) Toleransi ini berlaku bila Suatu ni 
pembuat. Untuk suatu julat acuan ti 
2) Sin 9g untuk Var, Tanda positif untu 
3) Beda setiap tegangan (antar fasa atau antara fasa dan netral) 
rata sistem. Beda setiap arus fasa tidak boleh melebihi 14 dar 
4) Beda sudut antara setiap arus dan tegangan dari suatu fasa ke- 
Pengujian fasa tunggal instrumen fasa banyak bila disetujui bil 


t 0,19 Frekuensi acuan 


& 2 frekuensi acuan 


0,01 terbelakang atau mendahului 
(4 0,01). 
3 4) 


lai acuan tunggal ditentukan dalam tabel Ini atau diberi tanda oleh 

dak diizinkan suatu toleransi, 

k terbelakang (induktif), tanda negatif untuk mendahului (Kapasitif), 
tidak boleh melebihi 1 dari tegangan rata- 

i arus rata-rata 

netral tidak boleh melebihi 2? 

a diizinkan oleh pembuat. 
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Tabel IV - 3 


Beban lebih waktu singkat. 


Faktor Faktor Bilangan 


beban lebih 


waktu setiap | selang waktu 
beban lebih antar beban 


(detik) PN 


Arus | Tegangan 


Indek kelas 0,5 dan kurang 


Bila dirinci dua atau 


jian harus dilakukan sesuai urutan. Beban lebih waktu sing- 


kat dilakukan serempak pada semua elemen ukur dari meter -: 
- watt dan Var fasa banyaks si 


Membaca 


Mengingat 


Menetapkan 


PERTAMA 


. 


MENTERI PERTAMBANGAN DAN ENERGI 
REPUBLIK INDONESIA 


KEPUTUSAN MENTERI PERTAMBANGAN DAN ENERGI 
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MENTERI PERTAMBANGAN DAN ENERGI 


': Surat Direktur Jenderal Listrik dan Energi Baru Nanor : 


tanggal 


3. 


4. 


bahwa standar-standar ketenagalistrikan sebagaimana tercantum dalam 
lajur 2 lampiran Keputusan ini adalah merupakan hasil rwusan dan 
pembahasan konsep standar sebagaimana diatur dalam Pasal 8 ayat (1) 
dan (2) Peraturan Menteri Pertambangan dan Energi Namor : 02/P/M/ 
Pertamben/1983 tanggal 3 Nopember 1983 tentang Standar Listrik Indo 
nesia: 

bahwa sehubungan dengan itu, untuk melindungi kepentingan masyarakat 
uum dan konswmen dibidang ketenagalistrikan, dipandang perlu mene 
tapkan standar-standar ketenagalistrikan tersebut ad. a menjadi Stan 
dar Listrik Indonesia sebagaimana tercantum dalam lajur 3 dan 4 
lampiran Keputusan ini. 

Undang-undang Nomor 15 tahun 1985 (Lembaran Negara Republik Indcne- 
sia tahm 1985 Namer 74): 

Peraturan Pemerintah Nomor: 36 tahun-1979: 

Keputusan Presiden Namor-54/M tahun-1983: 

Keputusan Presiden Namor”15 tahun 1984: 


5 Peraturan Menteri Pertarbangan dan. Energi Nanor.02/P/M/Pertamben/1983 


MEMUTUSKAN 


Menetapkan Standar-Standar Ketenagalistrikan sebagaimana tercantim da- 
lam lajur 3 dan 4 Lampiran ini sebagai Standar Listrik Indonesia (SLI) 


KEDUA 


KETIGA 


: Ketentuan mengenai penerapan Standar Listrik Indonesia (SLI) seba- 


gaimana dimaksud dalam diktum PERTAMA Keputusan ini diatur lebih 


lanjut oleh Direktur Jenderal Listrik dan Energi Ran 


: Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 


Ditetapkan di : JAKARTA 
pada tanggal : 12 May 1987 


SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada Yth : 

Il, Para Menteri Kabinet Pembangunan IV, 

2. Ketua Dewan Standardisasi Nasional : 

3, Pimpinan Lembaga Pemerintah Non Departemen: 

4, Sekretaris Jenderal Departemen Pertambangen dan Energi: 

5. Direktur Jenderal Listrik dan Energi Baru, Dep. Pertambangan dan Energi: 
6. Pimpinan Badan Usaha Milik Negara: 


7. Ketua KADIN: 


8. Kepala Biro Pusat Statistik, 


Do FS LP 


14. 


16. 
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Syarat Umam Instrumen Uje Liswi 
Analog Penunjuk Langsung dan Leng- 
kapan 

Syarat Khusus Meter Watt dan Vazh- 
Penunjuk Langsung Analog dan Leng-| 
kapan 
Syarat Khusus Meter Atpere Gan Me-| 
ter Volt 
Syarat Khusus bagi Meter Fasa, Me- 

ter Faktor Daya dan Sinkroskop Pe- 
nunjuk Langsung Analog dan Lengkap) 
annya 

Konduktor Tembaga Telanjang Jenis 
Keras (BOH) 

Konduktor Tembaga Setengah Keras 

(BC LH) 

Konduktor Alwinium Melulu. (AAC) 


Konduktor Alminiwm Campuran 
(BAAC) 
Karakteristik Isolator Keramik Te- 


gengan Rendah Jenis, Pin, Penegang 
Gan Penarik 

Karakteristik Unit Isolator Ren - 
tang Jenis Kap dan Pin 

Tegangan Standar 


Pipa Untuk Instalasi. Listrik, Per- 
syaratan Umum 

Pipa Untuk Instalasi Listrik, Spe- 
sifikasi Khusus Untuk Pipa Isolasi 
Kaku Rata 

Pipa Untuk Instalasi Listrik, Spe- 
Sifikasi Khusus Untuk Pipa Logam 
Klasifikasi Tingkat Perlindungan 
Selungkup Untuk Mesin Listrik 
Berputas 


Standar Meter kWh Pasangan Luar SLI 025-1986 


3.013 


SLI 026-1986 
a.0014 


Syarat Umm Instrumen Uk Listri 
Penunjuk Langsung Analog dan Leng- 
kapan 

Syarat Khusus Meter Watt dan Varh 
Penunjuk Langsung Analog dan Ieng- 
kapan 

Syarat Khusus Meter Ampere dan Me- 
ter Volt 
Syarat Khusus Bagi Meter Fasa, Me- 
ter Faktar Daya dan Sinkroskop Pe- 
nunjuk Langsung Analog dan Lengkap 
annya 

Konduktor Tembaga Telanjang Jenis 
Keras (BOCH) 

Konduktar Tembaga Setengah Keras 
(BCC & HR) 

Konduktar Aluminiw Melulu 


SLI 027-1986 
2.015 


SLI 028-1986 
a.016 j 


SLI 029-1986 
2.017 


SLI 030-1986 
a.018 


SLI 031-1986 
a.019 


(AAC) 


SLI 032-1986 
a.020 


SLI 033-1986 
a.021 


Konduktor Alwinim Campuran 
(ARAC) 
Karakteristrik Isolator Keramik Te 


SLI 034-1986 


gangan Rendah Jenis, Pin, Penegang 2.022 

dan Penarik 

Karakteristik Unit isolator Ren - | SLI 035-1986 
2.023 


tang Jenis Kap dan pin 


Tegangan Standar SLI 036-1986 


s.o1 


SLI 037-1986 


Pipa Untuk Instalasi Listrik, Per- 
a.024 


syaratan Um 

Pipa Untuk instalasi Listrik, Spe- 
sifikasi Khusus Untuk Pipa Isolasi 
Kaku Rata 

Pipa Untuk Instalasi Listrik, Spe- 
Sifikasi Khusus Untuk Pipa Logam 
Klasifikasi Tingkat Perlindungan 
Selungkup Untuk Mesin Listrik 


SLI 038-1986 
2.825 


SLI 039-1986 


a.026 


SLI 040-1986 
2.027 


Berputar 


Pa aa Saat 


DAFTAR STANDAR LISTRIK INDONESIA 


aa Be 


STANDAR-STANDAR KELISTRIKAN 1 NAMA SLI 
Teu) 2 (ej) 
— 
17J Persyaratan Keamanan lampu perfil Persyaratan keamanan lampu Perfila- | SLI 041-1986 
lamen Tungsten Untuk Penerangan | men Tungsten Untuk Penerangan Rumah m.002 
Rumah Tangga dan Penerangan Umunl Tangga dan Penerangan Uraum yang se- 
yang sejenis. jenis. 
18.| Keandalan Sistem Distrihusi Keandalan Sistem Distribusi SLI Ha 
s.01 
19.| Evaluasi Lubangan Kavitasi Pada | Evaluasi Lubangan Kavitasi Pada Tur | SLI 044-1986 
Turbin Air, Pampa Penyimpanan bin Air, Pompa Penyimpanan dan Tur- 2025 
dan Twrbin Parpa bin Parpa 
20.| Standar Listrik Pedesaan Standar Listrik Pedesaan SLI 044-1986 
s.013 
21.1 Kabel Pemanas Perisolasi Karet Kabel Pemanas Berisolasi Karet Sa Gen ia86 
a.02. 
22.| Kabel Lampu Gantung Berisolasi Kabel Lampu Gantung Berisolasi Ka - | SLI 046-1986 
Karet ret 2.030 
23.| Kawat Tembaga Penampang Bulat Kawat Tembaga Penampang Bulat Untuk | SLI 046-1986 
Lunak Amail Oleo-Resinous Kurparan (MA) 2031 
24.| Kawat Tembaga Penampang Bulat | Kawat Tenbaga Penampang Bulat Email | Sur o48-1986 
Email Oleo-Resinous (EM) Oleo-Resinous (EW) 21032 
25.| Kawat Tembaga Penampang Bulat Kawat Tembaga Penampang Bulat Email | SLI 049-1986 
Email Polyester Polyester 21033 
26.| Kawat Tembaga Penampang Bulat Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat | SLI 050-1986 
Lunak Formal (PVF) Email Poly - | Email Polyvinyl Formal (PVF) A03 
vinyl 
27.| Kawat Tenbaga Email Polyurethane| Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat | sLI 051-1986 
Penampang Bulat Amail Polyurethane (UEW) 203 
28.| Kawat Tembaga Penampang Bulat Lul Kawat Tembaga Lunak Penampang Bulat | SL1 052-1986 
nak Email Polyester Imide (ETW) | mail Polyester Imide (EIW) 203 
29.| Persyaratan Kampon Karet Untuk | Persyaratan Kampon Karet Untuk Iso-| str 053-1986 
Isolasi dan Selubung Kabel Lis -| lasi dan Selubung Kabel Listrik. 2:07 
trik 
30.| Persyaratan Kampon XPLE Untuk Kal Persyaratan Kampon XPLE Untuk Kabel | SLI 054-1986 
bel Listrik Tegangan Nominal da-! Listrik Tegangan Nominal dari 1kV a08 
ri 1 KV sampai dengan 30 kV sampai dengan 30 kV 
31.| Persyaratan Kampon PVC Untuk Isol Persyaratan Kampon PVC Untuk Isola- | SLI 055-1986 
lasi dan Selubung Kebel Listrik | si dan Selubung Kabel Listrik 2.037 
32.| Persyaratan Penghantar Tembaga d| Persyaratan Penghantar Tembaga dan SLI 056-1986 
dan Aluminium Untuk Kabel Lis -| Aluminium Untuk Kabel Listrik Ber - seOAU 
trik Berisojasi isciasi 
33.| Metode Uji Kawat Kumparan bagian| Metode Uji Kawat Kumparan Bagian 1 | Sui 057-1986 
1 Kawat Email Berpenampang Bulat 


PERPUSTAKAAN 
PUSAT STANDARDISASI 
LIPI 


